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ABSTRAK

Abstrak: Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini sebagai dari bentuk program pemberdayaan
dalam meningkatakan pemahaman masyarakat pada dua hal yang sangat penting yaitu aspek
dalam meningkatkan produksi dan aspek dalam memperluas mengenai pemasaran. Diharapkan
dengan budidaya jamur tiram menjadi usaha tambahan masyarakat Desa Makartitama sebagai
usaha dalam jangka panjang serta mampu mewujudkan masyarakat yang lebih mandiri serta
agar masyarakat memiliki tambahan pendapatan terlebih pada saat era covid-19 seperti ini
masyarakat perlu memiliki pendapatan tambahan dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Metode pelaksaan yang di lakukan melalui proses dengan beberapa tahapan yaitu kegiatan
penyadaran, kegiatan pelatihan, kegiatan pendampingan dan kegiatan evaluasi. Hasil dari
kegiatan yang di laksanakan didapatkan bahwa antusias semangat masyarakat Desa
Makartitama untuk memulai dan mengembangkan usaha budidaya jamur tiram mulai terlihat.
Selain itu juga masyarakat lebih memahami bagamana cara merawat budidaya jamur tiram
dengan baik agar tidak hanya sekedar menanam saja tetapi lebih memperhatikan cara merawat
jamur tiram itu sendiri. Tidak hanya itu saja produktivitas hasil panen jamur tiram Desa
Makartitama menjadi lebih tinggi dari periode sebelumnya. Masyarakat Makartitama juga mulai
mempromosikan jamur tiram mereka keluar Desa bahkan Kecamatan mereka agar lebih terkenal
lebih luas dan bisa menjadi sentral usaha budidaya jamur tiram untuk jangka waktu panjang
kedepan nya.

Kata Kunci: Covid-19; Jamur Tiram; BUMDes; Kesejahteraan Masyarakat

Abstract: The purpose of implementing this activity as a form of empowerment program IS to
Increase public understanding on two very important things, namely aspects in Increasing
production and aspects In expanding on marketing. It is hoped that the cultivation of oyster
mushrooms will become an additional effort for the people of Makatitama Village as a long-term
effort and be able to create a more independent society and so that people have additional income,
especially during the Covid-19 era, people need to have additional income to meet their daily
needs. The implementation method is carried out through a process with several stages, namely
awareness activities, training activities, mentoring activities and evaluation activities. The results
of the activities carried out showed that the enthusiasm of the people of Makatitama Village to
start and develop the oyster mushroom cultivation business began to be seen. In addition, the
community understands better how to care for the cultivation of oyster mushrooms properly so
that they are not only planted but pay more attention to how to care for the oyster mushroom
itself. Not only that, the productivity of the oyster mushroom harvest in Makatitama Village 1s
higher than the previous period. The people of Makatitama have also started to promote their
oyster mushrooms outside their villages and even their sub-districts so that they are more widely
known and can become the center of the oyster mushroom cultivation business for the long term in
the future.
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A. LATAR BELAKANG

Corona virus desease 2019 atau lebih populer di kalangan seluruh
masyarat penjuru negara dengan nama lain Covid-19 menyebabkan
permasalahan yang sangat dahsyat di seluruh belahan dunia dan berbagai
Negara tidak terkecuali di Indonesia (United Nations, 2020). Pada Akhir
2019 bulan Desember, Badan organisasi kesehatan dunia atau WHO telah
memberikan intruksi bahwa covid-19 menjadi sebuah pandemic. Covid-19
yang bermula muncul dari Wuhan, Tiongkok menyebar sangat begitu cepat
masuk ke Indonesia (Yuliana, 2020) Virus dari covid-19 ini menyerang dan
menularkan melalui jalur bagian saluran pernafasan manusia. Dampak
dari segi ekonomi menyebabkan Virus yang sebelum nya tidak pernah hadir
in1 membuat seluruh dunia mengalami krisis yang extream baik dari sisi
kesehatan maupun sisi ekonomi. Dari sisi kesehatan dapat di lihat bahwa
dampak covid-19 menyebabkan kasus kematian jutaan umat manusia (Suni,
2021). Bukan hanya itu saja, kebijakan dari pemerintah mengenai aturan
pembatasan berkerumun di tempat umum serta aturan menjaga jarak yang
di berlakukan sejak pada Maret 2020 dimana kebijakan ini berdampak
pada permasalahan dari aspek social dan ekonomi (Kusumawardani, 2020).

Sejak covid-19 muncul di tengah masyarakat, efek yang timbul di
masyarakat Desa Makartitama Provinsi Lampung sangat begitu terasa di
bidang ekonomi terlihat sangat nyata dan serius dari aspek kesejahteraan
dimana pendapatan masyarakat turun begitu drastis bahkan sampai
kehilangan pekerjaan (Gorahe et al., 2021). Kesejahteraan menjadi sistem
dari suatu Negara dimaa masyarakat mampu memperoleh hidup yang
layak meliputi unsur dari berbagai aspek baik dari sosial dan ekonomii,
kesehatan maupun pendidikan sehingga masyarakat mampu menjalani
kehidupan dengan baik (M. Zulkarnaen, 2017). Walaupun dari pemerintah
melalui pemerintah desa Makartitama telah memberikan bantuan bagi
masyarakat yang semua terkena dampak covid-19, namun bantuan
tersebut belum cukup efektif atau bahkan mendongkrak kenaikan
kesejahteraan di Desa Makartitama (Hermawan, 2021).

Kehidupan masyarakat khususnya desa Makartitama salah satunya
bergantung dengan kondisi alam dimana struktur ekonomi dari desa
Makartitama bersifat agrarian di samping itu juga masyarakat Desa
Makartitama berpenghasilan dari buruh tani ataupun berdagang. Namun
pada era covid-19 saat ini pendapatan mereka menurun dratis dan tidak
bisa hanya mengandalkan dari sektor pertanian Desa Makartitama seperti
kebun jagung maupun persawahan yang dimana membutuhkan masa
panen yang cukup lama (Komara et al., 2020). Selain itu juga tidak hanya
bisa mengadalkan dari berdagang yang pendapatan di peroleh tidak
menentu tetapi harus mempunyai 1inovasi lain untuk menambah
pendapatan dimana memanfaatkan sub sektor dari lahan pertanian yang
cukup mumpuni di Desa Makartitama (A’dani et al., 2021). Pada era covid-
19 saat ini salah satu tujuan dan misi dari pemerintah desa yaitu
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pemberdayaan
dalam meningkatkan produktivitas dari potensi pertanian di desa
Makartitama (Sari et al., 2020). Dimasa saat ini, lembaga ekonomi yang
ada di desa menjadi salah satu strategi dalam pemberdayaan masyarkat
dimana sangat membantu dalam pengembangan masyarakat dari basis
ekonomi yang di jalankan oleh pemerintah desa dengan berbagai cara dan
program dan tujuan agar masyarakat mampu menambah pendapatan
sehingga meningkatkan kesejahteraan dan lebih mandiri serta dapat
berdaya saing (Subehi et al., 2020).

Agar masyarakat dapat lebih sejahtera terutama pada masa covid-19
saat ini, pemerintah desa harus lebih mempunyai inovasi dalam membantu
masyarakat melalui kegiatan usaha dalam bidang ekonomi salah satu nya
melalui badan usaha dari desa atau biasa di sebut dengan BUMDes
(Wojongan, 2021). Badan Usaha Milik Desa atau di kenal secara luas
dengan istilah BUMDes merupakan badan yang di bentuk dari pemerintah
desa dan di kelola oleh desa dengan tujuan yang permberdayaan
masyarakat dalam bidang perekonomian dengan kekayaan desa sebagai
potensi utama (Pangestu, 2020). Seperti BUMDes yang dimiliki oleh Desa
Makartitama dimana BUMDes ini memiliki unit usaha pertanian dimana
konsep ini tidak terlepas dari kondisi Desa Makartitama dengan mayoritas
lahan pertanian yang dapat di kembangkan untuk mendapat manfaat lebih
luas serta menghasilkan keuntungan masyarakat dari daerah Desa
Makartitama (Kelurahan et al., 2021).

Potensi yang di miliki Desa Makartitama adalah pengembangan
budidaya jamur tiram dimana keadaan lingkungan Desa Makartitama
sangat cocok sebagai syarat tumbuh jamur tiram selain itu juga
ketersediaan yang melimpah dari limbah serbuk kayu sepanjang waktu
menjadi bahan baku sebagai media untuk tumbuhan jamur tiram (Indah,
2018). Disisi lain masalah yang di hadapi Masyarakat Desa Makartitama
adalah sudah memulai mengembangkan budidaya jamur tiram namun
masyarakat Makartitama belum mampu menghasilkan produktivitas
secara maksimal dan belum mampu mengakses pemasaran untuk hasil
panen jamur tiram secara luas (Utami et al., 2020).

Berdasarkan fenomena yang ada pada Desa Makartitama dimana
masyarakat mengalami kesulitan dalam mendapatan penghasilan
tambahan pada era covid-19 saat ini untuk mencukupi kebutuhan sehari-
hari. Kemudian dengan potensi desa yang ada masyarakat dengan di
motivasi pemerintah desa mulai merambah ke sektor budidaya jamur tiram
dimana Desa Makartitama mempunyai bahan baku serbuk kayu yang
sangat melimpah untuk media tanaman jamur tiram dan keadaan
lingkungan yang mendukung namun di sisi lain masyarakat masih
kesulitan dalam mengembangkan produktivitas hasil panen serta
pemasaran dalam menjual jamur tiram (Bahri et al., 2021).
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Dari fenomena tersebut penulis bersinergi bersama dengan BUMDes
Makartitama bersepakat untuk menyelesaikan masalah yang terjadi pada
Masyarakat Desa Makartitama yang mulai mengembangkan usaha jamur
tiram. Solusi yang di berikan untuk masyarakat Desa Makartitama dalam
mengembangkan potensi budidaya jamur tiram dengan tahapan
penyadaran,pelatihan, pendampingan serta evaluasi dengan metode
mentoring (Yahya et al., 2020).

Tujuan dengan terlakana dari kegiatan ini pada dua hal yang sangat
penting yaitu aspek dalam meningkatkan produksi dan aspek dalam
memperluas mengenal pemasaran. Diharapkan dengan program
pemberdayaan ini budidaya jamur tiram menjadi usaha tambahan
masyarakat Desa Makartitama sebagail usaha dalam jangka panjang serta
mampu mewujudkan masyarakat yang lebih mandiri serta agar
masyarakat memiliki tambahan pendapatan terlebih pada saat era covid-19
seperti ini masyarakat perlu memiliki penghasilan dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari (Pengabdian & Masyarakat, 2021).

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksaan pemberdayaan ini merupakan program dalam membantu
masyarakat yang terdampak covid-19 untuk mendapatkan penghasilan
tambahan guna mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kegiatan dalam
pemberdayaan ini bersinergi dengan BUMDes Desa Makartitama berikut
dengan aparatur dari desa tersebut di bidang kesejahteraan. BUMDes
Makartitama di dirikian sejak tahun 2019 diketuai oleh Ruslan Effendi
dengan Kepala Unit Usaha Pertanian Dedi Setiawan. Bentuk dalam
kegiatan ini berupa penyadaran kepada masyarakat Desa Makartitama
dengan basis pertanian dan yang sudah memulai usaha budidaya jamur
tiram dimana masyarakat merambah usaha ini karena tersedia dan
berlimpah ruah bahan baku untuk menanam jamur tiram yang berupa
serbuk kayu di desa tersebut dan tentunya menjadi peluang untuk bisa di
manfaatkan sebagai objek budidaya jamur tiram serta keadaan lingkungan
yang cocok dalam perkembangan budidaya jamur tiram. Kemudian
kegiatan di lanjut dengan pelatihan dimana masyarakat di beri arahan
dalam merawat jamur tiram serta menjual jamur tiram secara lebih luas
kemudian pendampingan agar masyarakat tidak mudah menyerah atau
berputus asa dalam melakukan budidaya jamur tiram dikala masyarakat
mendapat masalah dalam proses budidaya jamur tiram dan kemudian di
lanjut dengan evaluasi dengan di lakukan monitoring terutama setiap
selesai masa panen agar masyarakat dapat menjadikan usaha jamur tiram
sebagai usaha dalam jangka waktu yang panjang (Rachmawatie, 2021).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di mulai pada Agustus 2021
tepatnya pada tanggal 21 dan berjalan secara bertahap. Kegiatan
pemberdayaan ini di laksanakan di Desa Makartitama Provinsi Lampung.
Kegiatan ini di laksanakan dengan di ikuti oleh petani jamur tiram dengan
proses tahapan keglatan penyadaran, kegiatan pelatihan, kegiatan
pendampingan dan kegiatan evaluasi. Pencapaian yang di peroleh hasil
dari program ini adalah masyarakat Desa Makartitama mulai tertarik
dengan pengembangan budidaya sektor pertanian jamur tiram serta hasil
yang di peroleh dari panen petani jamur tiram mulai menunjukan kenaikan.
Selain itu juga masyarakat mulali memperluas pemasaran jamur tiram
tidak hanya di Desa sendiri tetapi mulai memasarkan hingga di Kecamatan
lain. Tidak hanya 1tu saja masyakat mulai merasakan pendapatan
tambahan yang mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka.
1. Kegiatan Penyadaran

Langkah awal dalam melaksanakan pemberdayaan Masyarakat Desa
Makartitama dengan melakukan proses penyadaran. Anggota BUMDes
unit usaha pertanian secara langsung terjun kelapangan dan mendatangi
masyarakat Desa Makartitama terutama masyarakat dengan basis
pertanian dan yang sudah memulai usaha budidaya jamur tiram. Dalam
berlangsungnya kegiatan 1ini, masyarakat di berikan motivasi dan
pencerahan untuk memaksimalkan potensi Desa Makartitama dimana di
Desa Makartitama sangat melimpah limbah hasil serbuk kayu dan ini bisa
di manfaatkan sebagai obyek tanaman budidaya jamur tiram. Selain itu
anggota BUMDes Makartitama juga menjelaskan keadaan lingkungan
Desa Makartitama sangat cocok dan mumpuni dalam mengembangkan
usaha budidaya jamur tiram. Kemudian Anggota BUMDes juga
menjelaskan bahwa budidaya jamur tiram menjadi usaha tambahan yang
cukup menjajikan dalam menambah penghasilan terlebih di kondisi pada
era covid-19 saat ini dimana masyarakat dibebankan akan kebutuhan
sehari-hari yang cukup banyak dan perlu penghasilan tambahan. Maka
dari itu budidaya jamur tiram menjadi alternative untuk di kembangkan
sebagai usaha di Desa Makartitama. Hasil yang di peroleh dari kegiatan
penyadaran ini adalah masyarakat Desa Makartitama mulai tertarik dalam
mengembangkan budidaya jamur tiram.

2. Kegiatan Pelatihan

Pelatihan 1ini di laksanakan pada tingkat masyarakat desa
Makartitama terutama masyarakat yang telah memulai usaha budidaya
jamur tiram. Tujuan dari kegiatan yang di berikan ini agar masyarakat
memahami dalam proses cara merawat tanaman jamur tiram secara lebih
terarah dan baik agar hasil yang di peroleh dari panen nanti mendapatkan
yang lebih banyak. Selain itu juga masyarakat di beri arahan agar
memperluas penjualan jamur tiram sehingga penjualan jamur tiram tidak
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hanya di lakukan dengan cara mulut ke mulut dan hanya di pasarkan
untuk di desa sendiri tetapi bisa memanfaatkan teknologi yang ada seperti
media social untuk memasarkan di luar Kecamatan Gedung Aji. Hasil yang
di peroleh dari kegiatan sosialiasi ini menjadikan masyarakat lebih
memahami dalam merawat jamur tiram sepertli menjaga suhu saat mulai
pertumbuhan jamur tiram, bailk suhu wudara, cahaya maupun air.
Disamping itu hasil yang di peroleh masyarakat lebih memahami untuk
menjaga sirkulasi udara supaya harus stabil dimana sirkulasi yang di
hasilkan tidak sangat begitu besar dan begitupun sebaliknya tidak juga
boleh sirkulasi terlalu kecil sehingga baik untuk perkembangan budidaya
jamur tiram. Tidak hanya itu saja masyarakat mulai aktif dan semangat
pada proses pemasaran untuk pengembangan hasil dari panen jamur tiram
dengan giat memasarkan jamur tiram melalui media social baik promosi
melalui whatsapp maupun facebook, seperti terlihat pada Gambar 2.

Produktivitas Jamur Tiram

3. Kegiatan Pendampingan

Kegiatan pendampingan 1ini di  harapkan agar masyarakat
mendapatkan hasil produk budidaya jamur tiram yang baik dengan
kualitas yang lebih unggul. Dalam proses pendampingan ini Anggota
BUMDes Makartitama unit usaha pertanian memantau dan mendampingi
untuk melihat perkembangan budidaya jamur tiram yang di lakukan oleh
masyarakat di setiap minggu. Pada proses pendampingan budidaya jamur
tiram ini lebih memerhatikan kelembapan tumbuh jamur dan masyarakat
rajin melakukan penyemprotan air 2x sehari kemudian masyarakat juga
harus lebih memperhatikan di setiap baglog jamur karena menjadi habitat
tungau (jenis kutu) yang akan menghambat proses tumbuh jamur serta
menjadi penyebab utama dalam merusak tanaman jamur sehingga akan
mempengaruhi hasil produktivitas jamur tiram. Hasil dari proses
pendampingan ini masyarakat lebih optimis dan tidak mudah putus asa
dalam proses budidaya jamur tiram selain itu juga hasil panen jamur tiram
dari Desa Makartitama semakin meningkat dari hasil panen periode
sebelumnya, seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pendampingan Dalam Proses
Budidaya Jamur Tiram

4. Kegiatan Evaluasi

Dalam kegiatan evaluasi di harapkan agar masyarakat mendapatkan
umpan balik dari proses panjang usaha yang di tekuni masyarakat yaitu
jamur tiram yang di lakukan secara aktif di Desa Makartitama. Tujuan
evaluasi yang di lakukan dalam proses pemberdayaan ini adalah untuk
melihat hasil pasca panen dari budidaya jamur tiram serta bagaimana
masyarakat mampu mengembangkan usaha budidaya jamur tiram menjadi
usaha jangka panjang yang dapat menjadi sektor andalan khususnya Desa
Makartitama. Hasil yang di peroleh dalam melakukan evaluasi ini bahwa
masyarakat mampu mendapat hasil panen yang lebih tinggi dari periode
sebelumnya namun masyarakat harus lebih kerja ektra keras agar usaha
budidaya jamur tiram Desa Makartitama dapat lebih di kenal lebih luas.
Selain itu juga peeranan dari berbagai pihak termasuk anggoota BUMDes
Makartitama unit usaha pertanian terus membuat semangat masyarakat
Desa Makartitama dalam mengembangkan potensi Desa Makartitama
untuk saling bersinergi menjadikan Desa Makartitama yang unggul dalam
ekonomi serta mampu mengelola potensi desa dan untuk kedepan nya
mampu menjadi sentral usaha budidaya jamur tiram, seperti terlihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Evaluasi Hasil Panen Budidaya Jamur Tiram

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan yang di laksanakan didapatkan bahwa antusias
semangat masyarakat Desa Makartitama untuk memulai dan
mengembangkan usaha budidaya jamur tiram mulai terlihat. Selain itu
juga masyarakat lebih memahami bagamana cara merawat budidaya jamur
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tiram dengan baik agar tidak hanya sekedar menanam saja tetapi lebih
memperhatikan cara merawat jamur tiram itu sendiri. Tidak hanya itu saja
produktivitas hasil panen jamur tiram Desa Makartitama menjadi lebih
tinggi dari periode sebelumnya. Masyarakat Makartitama juga mulai
mempromosikan jamur tiram mereka keluar Desa bahkan Kecamatan
mereka agar lebih terkenal lebih luas dan bisa menjadi sentral usaha
budidaya jamur tiram untuk jangka waktu panjang kedepannya.
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